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PENCIPTAAN LIKUIDITAS DAN RISIKO KEGAGALAN: PENGUJIAN PERAN

MODERASI MODAL

Kristina Silitonga

11170342

Program Studi Manajemen Fakultas Bisnis

Universitas Kristen Duta Wacana

Email : tinakazzol81@amail.com

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji peran moderasi modal pada pengaruh penciptaan
likuiditas terhadap risiko kegagalan. Ukuran sampel pada penelitian ini diambil menggunakan
teknik purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 27 perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Metode analisis yang digunakan adalah
regresi data panel dengan menggunakan random effect model. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa adanya pengaruh negatif antara penciptaan likuiditas terhadap risiko kegagalan.Modal
memoderasi secara positif pada pengaruh penciptaan likuiditas terhadap risiko kegagalan.

Kata Kunci: Penciptaan Likuiditas, Risiko Kegagalan, Modal.
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LIQUIDITY CREATION AND FAILURE RISK: TESTING THE ROLE OF CAPITAL

MODERATION

Kristina Silitonga

11170342

Management Studies Program Faculty of Business

Duta Wacana Christian University Yogyakarta

Email: tinakazzol81 @gmail.com

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the moderating role of capital on the effect of liquidity
creation on the failure.risk. Sample size of this study was taken by using purposive sampling
technique, so that sample of 27 banking companies was obtained on the Indonesian Stock
Exchange in the period of 2015-2019. The analytical method used is panel data regression by
using random effect model. The result of study that there is a negative influence between the
liquidity creation on the failure risk. Capital positively moderates the effect of liquidity creation
on the failure risk.

Keywords: Liquidity creation, Failure Risk, Capital.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Krisis keuangan global memberi dampak kerugian bagi semua Negara termasuk
Indonesia. Krisis keuangan global tersebut membuat pertumbuhan ekonomi Indonesia
mengalami keterlambatan karena terjadi penurunan ekspor barang maupun jasa,
melambatnya pertumbuhan investasi, menurunnya volume perdagangan, operasional
perusahaan tidak berjalan dengan maksimal baik pada sub-sektor industri atau jasa, dan
lain sebagainya. Hal tersebut disebabkan karena stabilitas sistem keuangan yang rendah.
Stabilitas sistem keuangan merupakan suatu kondisi dimana sistem keuangan berfungsi
secara efektif maupun efisien untuk mampu bertahan dari segala ancaman atau gangguan
ekonomi, sehingga fungsi intermediasi dan sistem pembayaran berjalan dengan baik agar
meminimalisir penyebaran risiko.

Salah satu lembaga yang menjalankan fungsi‘sebagai intermediasi keuangan yaitu
perbankan. Menurut (Siringoringo, 2012) fungsi intermediasi keuangan adalah proses
pembelian surplus dana dari sektor usaha, pemerintah maupun rumah tangga untuk
disalurkan ke unit ekonomi yang defisit atau peminjam. Hal ini juga menunjukkan bahwa
likuiditas pada industri perbankan sangat penting. Menurut (Pangeran, 2017) menyatakan
bahwa likuiditas berarti kemampuan perusahaan untuk menutupi kewajibannya tanpa
mengalami kerugian. Risiko kerugian terjadi disebabkan karena ketersediaan dana cair
dari asset yang dimiliki‘oleh bank masih rendah (Latumaerisa, 2011). Menurut Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998, bank merupakan lembaga intermediasi keuangan yang
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana tersebut ke masyarakat.

Bank juga menjalankan dua peran utama dalam perekonomian yaitu sebagai
transformasi risiko dan menciptakan likuiditas (liquidity creation). Penelitian tentang
peran bank sebagai transformasi risiko cukup banyak dilakukan sedangkan penelitian
tentang penciptaan likuiditas sedikit. Penciptaan likuiditas (liquidity creation) sangat
penting dalam aktivitasnya maupun peran bank itu sendiri (Mirajudin, 2014) diadaptasi
dari (Berger & Bouwman, 2009) ketika permintaan dana likuid dari nasabah seperti
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penarikan dana atau pengambilan dana pinjaman yang banyak dan tinggi, bank
diharapkan mampu memenuhi permintaan likuid tersebut dengan cara menciptakan
likuiditas agar tidak mengalami kerugian. Jika tidak melakukan penciptaan likuiditas,
bank secara terpaksa harus melikuidasikan asetnya dengan harga jual yang tidak menentu
serta waktu penjualan yang tidak tepat sehingga membuat ketersediaan dana yang
dimiliki bank semakin menurun serta tidak dapat menciptakan likuiditas. Jika masalah
tersebut tidak teratasi, bank bisa saja mengalami kerugian hingga kebangkrutan karena
ketersediaan dananya menjadi sedikit serta dapat membuat kinerja bank tidak maksimal
dan tingkat kepercayaan masyarakat maupun investor terhadap bank menjadi turun.

Menurut teori modern intermediasi keuangan yang dikemukakan oleh
(Bhattacharya & Thakor, 1993) penciptaan likuiditas adalah fungsi utama bank bagi
perekonomian. Bank menciptakan likuiditas di.neraca dengan membiayai aset yang
relatif tidak likuid dengan kewajiban yang relatif likuid, bentuknya berupa dana cair yang
dapat dijadikan sebagai dana likuiditas maupun sebagai dana penyerapan risiko (Bryant,
1980; Diamond & Dvbig, 1983). Dalam industri perbankan harus mempunyai suatu
kebijakan tentang praktik manajemen risiko dalam fungsi intermediasi berkaitan dengan
penciptaan likuiditas. Setiap bank perlu meningkatkan kemampuannya untuk menyerap
risiko, melalui peningkatan modal bank. dan penciptaan likuiditas agar keuangan bank
tetap stabil. Oleh karena itu, komite basel membuat aturan tentang modal yang dikenal
sebagai Basel /1l1l..dimana persyaratan modal secara signifikan memperkuat serta
menetapkan standar kualitas dengan tujuan untuk meningkatkan ketahanan industri
perbankan dari krisis keuangan yang akan terjadi. Modal bank yang tinggi dapat
memperkuat insentif bank dalam memantau hubungan mereka dengan peminjamnya
(Holmstrom & Tirole, 1998). Modal yang tinggi juga dapat mendorong bank untuk
bekerja lebih keras yang mengarah pada pinjaman yang lebih banyak dan penciptaan
likuiditas (Donaldson, 2018).

Berdasarkan teori financial fragility crowding out dinyatakan oleh (Diamond &
Rajan, 2000, 2001; Gorton & Winton, 2017), dana yang diperoleh bank berasal dari
masyarakat seperti deposito kemudian pihak bank menyalurkan dana tersebut dalam

bentuk kredit. Adanya penyaluran dana yang semakin tinggi melebihi deposito akan



membuat ketersediaan dana yang dimiliki bank ikut menurun sehingga dalam
pembentukan likuiditasnya akan semakin kecil. Hal tersebut menunjukkan bahwa modal
bank yang tinggi, dapat menurunkan tingkat penciptaan likuiditasnya pada gilirannya
mengurangi aktivitas pemantauan deposan serta menghambat kemampuan bank untuk
menciptakan likuiditas, oleh karena itu pengaruh modal terhadap penciptaan likuiditas
(liquidity creation) adalah negatif. Berbeda dengan teori risk absorption yang
dikemukakan oleh (Allen & Gale, 2004; Allen & Santomero, 1997; Berger & Bouwman,
2007; Bhattacharya & Thakor, 1993; Repullo, 2004; Thadden, 2004) pada prosesnya,
modal yang tinggi berperan sebagai penyangga (buffer) untuk menyerap risiko, apabila
terjadi pertumbuhan kredit atau penarikan dana secara. mendadak, modal dapat
mengurangi penyebaran risiko yang dihasilkan dari penciptaan likuiditas itu sendiri
sehingga stabilitas sistem keuangan bank tetap. terjaga. Hal tersebut membuat bank
memiliki ketersediaan dana yang banyak, teori-ini menyatakan bahwa modal yang tinggi
maka akan semakin baik untuk membentuk penciptaan likuiditas (liquidity creation) dan
membuat tingkat kestabilan bank ikut' meningkat sehingga hubungannya positif.
Penelitian ini mengikuti. penelitian (Zheng, Cheung, dan Cronje, 2019) yang
menunjukkan bahwa modal memoderasi hubungan antara penciptaan likuiditas bank dan
risiko kegagalan pada penelitian ini. Mereka menjelaskan bahwa pengaruh modal yang
tinggi dapat meningkatkan penciptaan likuiditas (liquidity creation) sehingga risiko
kegagalan menjadi..rendah. Penelitian mereka menemukan hubungan negatif antara
penciptaan likuiditas terhadap risiko kegagalan. Modal bank memoderasi hubungan
antara penciptaan:likuiditas dan risiko kegagalan pada bank di Amerika Serikat.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian acuan adalah pertama, sampel
perbankan yang digunakan pada penelitian sebelumnya adalah menggunakan dataset
bank komersial di Amerika Serikat dengan periode lima tahun sebelum krisis global dan
lima tahun pasca-krisis global, namun dalam penelitian ini hanya meneliti bank yang go-
public pasca-krisis global di Bursa Efek Indonesia. Kedua, data keuangan pada penelitian
acuan menggunakan data triwulanan yang bersumber dari Statistic Federal Deposit
Insurance Corporation on Institution Depository Institutions (FDIC SDI), sedangkan

penelitian ini menggunakan data keuangan tahunan pada bank yang terdaftar di Bursa



1.2

1.3

Efek Indonesia (BEI). Ketiga, pengukuran penciptaan likuiditas pada penelitian
sebelumnya menggunakan data on balance sheet dan off-balance sheet (CatFat)
sedangkan pada penelitian ini menggunakan data on balance sheet (LC) berdasarkan data
penelitian (Distinguin, 2013) yang diadaptasi dari penelitian (Berger & Bouwman, 2007)
off-balance sheet tidak digunakan karena aktivitasnya tidak muncul dalam neraca
sehingga penulis mengalami kesulitan untuk memperoleh data tersebut. Keempat,
variabel kontrol yang digunakan penelitian sebelumnya adalah menggunakan variabel
bank-specific, local market dan macroeconomic sedangkan pada penelitian ini variabel
kontrol yang digunakan hanya variabel bank-specific yaitu roe, der, Idr, bopo, dan
Inindep.

Penulis ingin meneliti tentang penciptaan likuiditas dan risiko kegagalan dengan
modal sebagai pemoderasi. Penulis merasa masalah ini sangat-menarik karena keadaan
likuiditas perbankan di Indonesia kurang stabil dan penelitian tentang hal ini jarang
dilakukan.

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan maka pada penelitian ini, penulis
memberi judul “Penciptaan Likuiditas dan Risiko Kegagalan:Pengujian Peran
Moderasi Modal”.

Perumusan Masalah
Berdasarkan-latar belakang diatas maka rumusan masalah yang diajukan dalam

penelitian ini sebagai berikut :

. Apakah penciptaan likuiditas berpengaruh terhadap risiko kegagalan ?

. Apakah modal memoderasi pada pengaruh penciptaan likuiditas terhadap risiko

kegagalan ?

Tujuan Penelitian
Menguji pengaruh penciptaan likuiditas terhadap risiko kegagalan
Menguji moderasi modal pada pengaruh penciptaan likuiditas terhadap risiko kegagalan



14 Kontribusi Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, maka kontribusi yang

diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut :

1.4.1 Kontribusi Akademis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian
berkaitan dengan penciptaan likuiditas dan risiko kegagalan dengan peran modal sebagai
variabel moderasi pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta
berlandaskan pada teori risk absorption maupun financial fragility-crowding out sebagai
acuan untuk hasil yang akan diperoleh. Hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi
bahan referensi dan pertimbangan untuk..menambah wawasan pada penelitian

selanjutnya.

1.4.2 Kontribusi Praktis
Kontribusi praktis yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu:
1. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk para investor
dalam menilai kesehatan bank dari aspek penciptaan likuiditas yang dimiliki bank,
pengelolaan modal yang baik sehingga ketersediaan modalnya cukup besar, dan

menjadi tolak ukur pengambilan keputusan untuk menginvestasikan dananya di bank.

2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan motivasi yang terkait
dengan kebijakan penciptaan likuiditas, pengelolaan risiko kegagalan, dan peran
modal sebagai pemoderasi. Dengan demikian perusahaan dapat menentukan langkah
yang tepat dalam rangka merumuskan manajemen strategis agar perusahaan tidak

mengalami kebangkrutan.



15 Batasan Penelitian

Batasan penelitian digunakan untuk menghindari penyimpangan dan pelebaran
pokok masalah agar penelitian tersebut lebih terarah serta mempermudah dalam
pembahasan. Beberapa batas penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini, penciptaan likuiditas (variabel independen) diukur menggunakan
LC, risiko kegagalan (variabel dependen) diukur dengan menggunakan Z-score, dan
modal (variabel moderasi) diukur dengan menggunakan Ca, variabel kontrol diukur
menggunakan roe, der, Idr, bopo, dan Inindep.

2. Sampel dari penelitian ini difokuskan pada industri perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

3. Periode pada penelitian ini selama 5 tahun yang dilakukan dari tahun 2015 hingga
20109.



BAB V
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis mengenai penciptaan likuiditas (liquidity creation) dan risiko
kegagalan dengan pengujian peran moderasi modal pada perusahaan perbankan di Bursa Efek
Indonesia dengan periode 2015-2019, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Penciptaan likuiditas berpengaruh positif terhadap tingkat stabilitas keuangan bank. Maka
dari hipotesis pertama yang menyatakan penciptaan likuiditas berpengaruh positif
terhadap tingkat stabilitas keuangan bank atau kesehatan bank yang mencerminkan risiko
kegagalan bank rendah terdukung. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penciptaan likuiditas dapat meningkatkan kesehatan atau kestabilan bank agar terhindar

dari risiko kegagalan.

2. Modal memoderasi secara positif pada pengaruh- penciptaan likuiditas terhadap tingkat
stabilitas keuangan bank yang mencerminkan-rendahnya risiko kegagalan bank. Bank
yang mengelola modalnya dengan baik serta menahan atau menyimpan modal tersebut
dalam jumlah yang cukup besar dapat menciptakan likuiditas yang tinggi dan membuat
bank menjadi lebih sehat.sehingga mengurangi risiko kegagalan yang akan terjadi karena
modal memiliki peran penting sebagai buffer (penyanggang) dalam menyerap risiko, hal
ini menunjukkan bahwa modal termasuk jenis quasi moderator (moderasi semu) yang
berarti variabel moderasi (modal) berfungsi sebagai variabel independen dan berinteraksi

pada variabel independen.
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5.2 Keterbatasan
Penelitian ini mempunyai keterbatasan,seperti:

1 Penelitian ini hanya menggunakan data on balance sheet dari masing-masing bank, data
off-balance sheet tidak digunakan karena aktivitasnya tidak muncul dalam neraca
sehingga penulis mengalami kesulitan untuk memperoleh data tersebut, sedangkan untuk
memperoleh hasil yang lebih kompleks dapat menggunakan data on balance sheet dan
off-balance sheet. Pada penelitian ini menggunakan rumus perubahan absolut modal
sehingga hasilnya tidak begitu nyata apakah negatif atau positif.

2. Pada penelitian ini variabel kontrol yang digunakan yaitu bank-specific variables, agar
hasil yang diperoleh menjadi lebih luas dapat menggunakan variabel kontrol lainnya
seperti macroeconomic dan local market supaya meningkatkan akurasi penelitian.
Penelitian ini tidak lulus uji normalitas dan heteroskedastisitas; hal tersebut disebabkan
karena terdapat nilai yang ekstrim sehingga data yang dihasilkan tidak berdistribusi

normal dan terdapat gejala heteroskedastisitas.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan untuk menggunakan data on balance sheet dan
off-balance sheet. Penelitian selanjutnya juga diharapkan mampu mengembangkan
variabel moderasi_selain-modal dalam pengukurannya serta untuk menambah variabel
kontrol seperti macroeconomic dan local market agar hasil penelitiannya menjadi lebih
kompleks dan menggunakan pengukuran perubahan modal saja agar hasilnya dapat
diketahui secara jelas apakah modal yang dimiliki positif atau negatif.

2. Bagi kebijakan perbankan, agar tidak mengalami kebangkrutan sebaiknya pihak bank
harus mampu melakukan penciptaan likuiditas dan mengelola modal dengan baik
sehingga ketika para deposan menarik dananya secara mendadak dan debitur melakukan
pinjaman dengan nominal yang cukup besar, bank tidak lagi mengalami kesulitan untuk
memenuhi permintaan likuid tersebut karena masih memiliki ketersediaan dana dari

modal yang telah ditahan atau disimpan oleh bank.
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3. Bagi investor, dalam mengambil keputusan untuk menginvestasikan dananya sebaiknya
memperhatikan jumlah modal yang dimiliki bank setiap tahun, jika modal yang dimiliki
bank cukup besar maka pengaruhnya sangat positif dan signifikan terhadap penciptaan
likuiditas yang ikut meningkat dan risiko kegagalan menjadi rendah sehingga investor

dapat menilai keadaan keuangan bank yang stabil atau tidak.
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